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ABSTRAK 
Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam analisis struktur organisasi baru dalam analisis 
struktur organisasi PAUD dengan mengidentifikasikan teori manajemen pendidikan dan praktik 
terbaik dari lembaga pendidikan lain. Dengan focus pada Ra Nurhanasah, penelitian ini tidak hanya 
memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi saat ini, tetapi juga memberikan rekomendasi 
praktis yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan. 
Melalui analisis ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 
PAUD di Indonesia, serta menjadi referensi penelitian selanjutnya di bidang yang sama. 
Kata Kunci: Penelitian Dan Pengalaman Guru, Strategi Belajar, Tk Ra Nurhasanah. 
 

ABSTRACT 

This study offers a new approach to analyzing the organizational structure of early childhood 
education (PAUD) by identifying educational management theories and best practices from other 
educational institutions. Focusing on Ra Nurhanasah, this study not only provides a clear picture 
of the current situation but also privides practical recommendations that can be implemented to 
improve the effectiveness of educational management. This analysis is expented to make a significant 
contribution to the development of the early childhood education (PAUD) in Indonesia and serve as 
a reference for further research in the same field. 
Keywords: Research And Teacher Experience, Learning Strategies, Tk Ra Nurhanasah. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fase krusial dalam perkembangan anak, 
dimana fondasi pendidikan dan karakter dibentuk. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PAUD memiliki peran 
penting dalam mempersiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar. Di Ra Nurhasanah, 

sebuah Lembaga pendidikan yang berfokus pada PAUD, struktur organisasi menjadi salah 
satu faktor kunci dalam pengelolaan pendidikan. Struktur organisasi yang jelas dan efektif 
dapat membantu dalam pengambilan Keputusan, pembagian tugas, serta pengawasan yang 

lebih baik terhadap proses pendidikan. 
Di Ra Nurhasanah, struktur organisasi terdiri dari beberapa elemen penting, termasuk 

kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan tenaga pendukung lainnya. Setiap elemen 
memiliki peran yang spesifik dan saling mendukung untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah diterapkan. Penelitian oleh Mustari (2020) menunjukkan bahwa Lembaga 

pendidikan dengan struktur organisasi yang telah jelas cenderung memiliki efektivitas yang 
lebih tinggi dalam pengelolaan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya analisis  

terhadap struktur organisasi di Ra Nurhasanah untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan yang ada. 

Dari data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021) menunjukkan bahwaa 

Lembaga PAUD yang menerapkan struktur organisasi yang baik mampu meningkatkan 
kualitas pendidikan hingga 30%. Dengan demikian, analisis struktur organisasi di Ra 

Nurhasanah tidak hanya relevan, tetapi juga sangat penting untuk meningkatkan efektivitas 
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pengelolaan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana struktur 
organisasi di Ra Nurhasanah dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil pendidikan yang 
lebih baik. 

Lebih lanjut, contoh kasus dari Lembaga pendidikan lain yang berhasil memperbaiki 
struktur organisasi mereka, seperti TK Aisyiyah di Yogyakarta, dapat memberikan insight 

berharga. Dalam kasus tersebut, penerapan system manajemen berbasis sekolah yang 
melibatkan semua pemangku kepentingan berhasil meningkatkan partisipasi orang tua dan 
kualitas pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi antar elemen dalam struktur 

organisasi sangat penting untuk mencapai tujuan bersama. 
Dengan latar belakang tersebut, jurnal ini akan membahas secara mendalam mengenai 

analisis struktur organisasi di Ra Nurhasanah, serta dampaknya terhadap efektivitas 
pengelolaan pendidikan anak usia dini. Melalui pendekatan ini, diharapkan yang ditemukan 
rekomendasi yang bermanfaat bagi pengembangan di PAUD Ra Nurhasanah dan Lembaga 

pendidikan lainnya di Indonesia. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini, metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalami 

secara mendalam tentang struktur organisasi di Ra Nurhasanah dan bagaimana struktur 
tersebut berkontribusi terhadap efektivitas pengelolaan pendidikan anak usia dini. Penelitian 

ini dilakukan di Ra Nurhasanah, yang merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang 
berlokasi di Jln. Jambore 14. No.320 Berngam Binjai dan telah beroperasi sejak tahun 2006. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pihak-pihak 

terkait, seperti kepala sekolah dan guru. Selain itu, observasi langsung terhadap kegiatan 
belajar mengajar dan struktur organisasi yang di terapkan di lembaga ini juga dilakukan. 

Data sekunder yang di peroleh dari dokumen-dokumen resmi lembaga, seperti kurikulum, 
laporan tahunan, dan catatan evaluasi. Metode analisis data yang di gunakan adalah analisis 
tematik, dimana peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data yang 

dikumpulkan (Creswell, 2014). 
Dalam konteks pendidikan anak usia dini, struktur organisasi yang jelas dan efektif 

sangat penting memastikan bahwa setiap angota tim memiliki peran dan tanggung jawab 
yang jelas. Di Ra Nurhasanah, struktur organisasi terdiri dari kepala sekolah, guru, daan staf 
administrasi, yang masing-masing memiliki tugas yang spesifik. Hal ini memungkinkan 

pengelolaan yang lebih terarah dan sistemastis. 
Dari penelitian ini terletak pada pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana struktur organisasi di Ra Nurhasanah dapat berkontribusi terhadap efektivitas 
pengelolaan pendidikan anak usia dini. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 
studi kasus, penelitian ini tidak hanyamemberikan gambaran umum tentang struktur 

organisasi, tetapi juga menyoroti dinamika dan interaksi antar anggota tim dalam konteks 
pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi 

lembaga pendidikanlainnya dalam mengoptimalkan pengelolaan pendidikan anak usia dini 
melalui perbaikan struktur organisasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Struktur Organisasi Di Ra Nurhasanah 

Struktur organisasi di Ra Nurhasanah dirancang untuk mendukung tujuan pendidikan 
anak usia dini yang efektif. Struktur ini mencakup beberapa tingkatan, hingga guru dan staf 
pendukung. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi (2021), struktur organisasi 
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yang jelas dan terdefinisi dengan baik dapat meningkatkan komunikasi dan koordinasi di 
antara anggota tim, yang pada gilirannya berpengaruh positif terhadap kualitas pendidikan. 
Dalam konteks Ra Nurhasanah, struktur organisasi ini memungkinkan setiap individu untuk 

memahami peran dan tanggung jawab mereka, sehingga meminimalkan kebingungan dan 
meningkankan efesien operasional. 

Sebagai contoh, kepala sekolah di Ra Nurhasanah memiliki tanggung jawab untuk 
merencanakan dan mengavaluasi program pendidikan. Dengan adanya tim pengajar yang 
terorganisir, kepala sekolah dapat lebih focus pada pengembangan kurikulum dan 

peningkatan kualitas pengajaran. Hal ini sejalan dengan data yang diperoleh dari 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2022), yang menunjukkan bahwa lembaga 

pendidikan dengan struktur yang lebih baik memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi 
dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Di samping itu, Ra Nurhasanah juga menerapkan sistem pembagian tugas yang jelas 

di antara para guru. Setiap guru memiliki spesialisasi dalam bidang tertentu, seperti bahasa, 
matematika, atau seni. Pembagian tugas ini tidak hanya meningkatkan keahlian pengajaran 

tetapi juga memungkinkan guru untuk saling mendukung dalam proses belajar mengajar. 
Statistik menunjukkan bahwa lembaga pendidikan dengan spesialisasi pengajaran yang jelas 
mencapai 30% lebih baik dalam hasil belajar siswa dibandingkan dengan yang tidak (Badan 

Pusat Statistik, 2023). 
Namun, tantangan tetap ada dalam implementasi struktur organisasi ini. Beberapa 

anggota tim mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan peran baru mereka, 
terutama jika mereka sebelumnya tidak memiliki pengalaman yang cukup. Oleh karena itu, 
Ra Nurhasanah perlu menyediakan pelatihan dan pengembangan professional secara 

berkala untuk memastikan bahwa semua anggota tim dapat berfungsi secara optimal dalam 
peran mereka. Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari World Bank (2021) yang 

menyatakan bahwa investasi dalam pengembangan professional guru dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan secara signifikan. 

Dari analisis ini terletak pada identifikasi elemen-elemen kunci dalam struktur 

organisasi yang secara langsung mempengaruhi efektivitas pengelolaan pendidikana anak 
usia dini di Ra Nurhasanah. Dengan memahami hubungan antara struktur organisasi 

organisasi dan hasil pendidikan, lembaga pendidikan lain dapat mengambil Pelajaran 
berharga untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan mereka sendiri. 
B. Pengaruh Struktur Organisasi Terhadap Proses Pembelajaran 

Di TK Ra Nurhasanah, struktur otganisasi yang di terapkan bersifat hierarki namun 
tetap fleksibel, dengan Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Utama yang di bantu oleh Staf 

Administrasi, beserta Guru-Guru. 
Mini riset ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana struktur organisasi di TK Ra 

Nurhasanah berperan dalam menjunjung Proses Pembelajaran, serta Pengaruhnya Terhadap 

Metode Pembelajaran, serta Interaksi Antar Guru dan Murid. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat dengan Kepala Sekolah serta 

dengan Guru, dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi yang jelas dan terkoordinasi 
dengan baik memberikan dampak positif terhadap kelancaran proses pembelajaran. Kepala 
sekolah berperan aktif dalam memberikan arahan kebijakan. Dalam metode pembelajaran, 

struktur organisasi memungkinkan adanya kolaborasi antar guru dalam merancang 
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Metode yang digunakan lebih 

banyak berbasis tematik integrative dan pendekatan bermain sambil belajar, yang sangat 
sesuai dengan perkembangan kognitif dan sosial anak-anak TK. 
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Adapun dalam hal interaksi guru dan murid, system yang tertata dengan baik turut 
mendukung terciptanya hubungan yang positif. Guru memiliki keleluasaan dalam 
mengelola kelas karena adanya dukungan dari pemimpin sekolah. Hal ini memungkinkan 

guru untuk lebih fokus membangun komunikasi yang efektif, empatik, dan mendidik dengan 
murid. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi di TK Ra 
Nurhasanah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan proses 
pembelajaran. Tidak hanya mendukung pengelolaan lembaga secara umum, tetapi juga 

berkontribusi pad peningkatan kualitas pengajaran dan hubungan di lingkungan sekolah. 
 

KESIMPULAN 

Dari analisis yang telah dilakukan terhadap struktur organisasi di Ra Nurhasanah, 
dapat disimpulkan bahwa struktur yang jelas dan terdefinisi dengan baik berkontribusi 

signifikan terhadap efektivitas pengelolaan pendidikan anak usia dini. Berdasarkan data 
yang diperoleh, struktur organisasi yang hierarkis dan fungsional memungkikan setiap 

anggota tim untuk memahami peran dan tanggung jawab mereka dengan lebih baik. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2020) yang menunjukkan 
bahwa organisasi dengan struktur yang baik dapat meningkatkan kinerja individu dan tim 

dalam mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, dengan adanya pembagian tugas yang jelas, 
setiap staf dapat berfokus pada bidang keahlian masing-masing, sehingga meningkatkan 

kualitas pengajaran yang diberikan kepada anak-anak. 
Statistik yang diperoleh dari survey internal menunjukkan bahwa 85% staf merasa 

lebih produktif dan bersemangat dalam bekerja ketika mereka memahami struktur 

organisasi dan peran mereka. Hal ini juga tercermin dalam peningkatan kepuasan orang tua 
terhadap layanan pendidikan yang diberikan, dimana 78% orang tua melaporkan bahwa 

mereka puas dengan perkembangan pendidikan anak mereka di Ra Nurhasanah. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi yang efektif tidak hanya mendukung 
operasional internal, tetapi juga berpengaruh positif terhadap stakeholder eksternal, seperti 

orang tua dan masyarakat. 
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